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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh prediksi kebangkrutan, kondisi 

keuangan perusahaan, opini audit periode sebelumnya, ukuran perusahaan dan 

audit tenure terhadap penerimaan opini audit going concern. Objek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri jasa yang 

telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-

2014. Perusahaan sektor industri jasa adalah perusahaan dimana produk atau 

barangnya berupa layanan jasa. Pada Bursa Efek Indonesia, sektor industri jasa 

dibagi menjadi 4 sub sektor yaitu sub sektor property dan real estate, sub sektor 

infrastruktur, utilitas dan transportasi, sub sektor keuangan, dan sub sektor 

perdagangan, jasa dan investasi (www.sahamok.com). Dalam penelitian ini tidak 

menggunakan sub sektor property dan real estate dan sub sektor keuangan.  

 

3.2  Metode Penelitian 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2013), penelitian adalah usaha penyelidikan 

yang sistematis dan terorganisasi, kata sistematis dan terorganisasi menunjukkan 

bahwa untuk mencapai tujuannya, penelitian menggunakan cara-cara atau 

prosedur tertentu yang diatur dengan baik (metode-metode). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian causal study. Causal study merupakan suatu studi 

penelitian yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat di antara dua 
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variabel atau lebih (Sekaran dan Boogie, 2013: 391). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh variabel independen yaitu 

prediksi kebangkrutan, kondisi keuangan perusahaan, opini audit periode 

sebelumnya, ukuran perusahaan dan audit tenure terhadap variabel dependen 

yaitu penerimaan opini audit going concern.  

 

3.3  Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini menggunakan 5 variabel independen dan satu variabel dependen. 

Dalam Pramesti (2014), variabel dependen adalah variabel yang tergantung atau 

dipengaruhi oleh variabel independen sedangkan variabel independen adalah 

variabel yang dipercaya dapat mempengaruhi hasil pengukuran dalam penelitian. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing variabel tersebut: 

 

3.3.1  Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah penerimaan opini 

audit going concern. Opini audit going concern adalah opini audit yang 

dikeluarkan auditor ketika auditor merasa ragu terhadap kemampuan entitas untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Dalam penelitian ini proksi yang 

digunakan mengacu pada penelitian Arsianto dan Rahardjo (2013), variabel 

dependen ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Variabel dummy 
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adalah alat ukur dari skala nominal. Menurut Ghozali (2013), skala nominal 

merupakan skala pengukuran yang menyatakan kategori, atau kelompok dari 

suatu subyek.  

Kategori dari variabel dependen yaitu (Arsianto dan Rahardjo, 2013): 

a. Bagi perusahaan yang menerima opini audit going concern diberi kode 1. 

b. Bagi perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern diberi kode 0. 

 

3.3.2  Variabel Independen 

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah prediksi kebangkrutan, 

kondisi keuangan perusahaan, opini audit periode sebelumnya, ukuran perusahaan 

dan audit tenure. 

3.3.2.1 Prediksi Kebangkrutan 

Prediksi kebangkrutan merupakan analisis yang dapat membantu perusahaan 

untuk mengantisipasi kemungkinan perusahaan akan mengalami kebangkrutan 

yang disebabkan oleh masalah-masalah keuangan. Prediksi kebangkrutan 

diproksikan menggunakan Revised Altman Model, pengukurannya dengan 

menggunakan rumus dan skala yang digunakan adalah skala rasio. Menurut 

Ghozali (2013), skala rasio adalah skala interval dan memiliki nilai dasar (based 

value) yang tidak dapat dirubah. Menurut Wibisono (2013), rumus untuk 

menghitung prediksi kebangkrutan sebagai berikut:   

 

Keterangan: 

Z  = Z-Score 

Z’ = 0,717Z1 + 0,847Z2+ 3,107Z3 + 0,420Z4 + 0,998Z5 
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Z1 = working capital / total assets  

Z2 = retained earnings / total assets  

Z3 = earnings before interest and taxes / total assets 

Z4 = book value of equity / book value of debt  

Z5 = sales / total assets 

Uraian dari rasio keuangan yang terdapat dalam persamaan model 

Altman Z-Score adalah rasio working capital to total assets yang diperoleh dari 

modal kerja (selisih aset lancar dengan hutang lancar) dibagi dengan total aset. 

Rasio retained earnigs to total assets yang diperoleh dari laba ditahan dibagi 

dengan total aset. Rasio earnings before interest and taxes to total assets yang 

diperoleh dari laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dibagi dengan total aset 

Wibisono (2013).  

Rasio book value of equity to book value of debt yang diperoleh dari 

jumlah ekuitas perusahaan, sedangkan hutang mencakup hutang lancar dan hutang 

jangka panjang. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan 

jaminan kepada setiap hutangnya melalui modalnya sendiri. Rasio sales to total 

assets yang diperoleh dari total penjualan dibagi dengan total aset. Z-Score adalah 

skor yang ditentukan dari hitungan standar kali rasio-rasio keuangan yang 

menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan.  

 

3.3.2.2 Kondisi Keuangan Perusahaan 

Kondisi keuangan adalah suatu tampilan atau gambaran tingkat kesehatan 

perusahaan selama suatu periode tertentu.  
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a. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba terkait dengan 

penjualan, total aset maupun modal sendiri. Profitabilitas diproksikan 

menggunakan return on assets (ROA). ROA adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. Pengukurannya 

dengan rumus dan skala yang digunakan adalah skala rasio. Menurut Ghozali 

(2013), skala rasio adalah skala interval dan memiliki nilai dasar (based value) 

yang tidak dapat dirubah. Rumus untuk menghitung Return on Assets (ROA) 

menurut Weygandt, dkk (2013) adalah: 

 

 

Keterangan: 

ROA              : Return on assets 

Net income      : Laba bersih setelah pajak 

Average assets :   Rata-rata total aset, sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik 

aset lancar maupun aset tidak lancar. 

b. Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka panjangnya. Solvabilitas 

diproksikan menggunakan debt to total assets ratio (DTAR) yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utangnya 

dengan mengelola asetnya. Pengukurannya menggunakan rumus dan skala yang 

                    Net Income 
               

                 Average Assets 

ROA = 
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                       Total Debt 

                        
                       Total Assets 

 

digunakan adalah skala rasio. Menurut Ghozali (2013), skala rasio adalah skala 

interval dan memiliki nilai dasar (based value) yang tidak dapat dirubah. Menurut 

Weygandt, dkk (2013), rumus untuk menghitung debt to total assets ratio adalah: 

 

 

Keterangan:  

DTAR            :  Debt to total assets ratio 

Total debt    :  Total kewajiban perusahaan untuk membayar, baik utang jangka 

pendek maupun utang jangka panjang.  

Total assets : Total sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik aset lancar  

maupun aset tidak lancar. 

 

3.3.2.3 Opini Audit Periode Sebelumnya 

Opini audit periode sebelumnya adalah opini audit yang diterima oleh auditee 

pada periode atau tahun sebelumnya. Dalam Arsianto dan Rahardjo (2013), 

variabel opini audit periode sebelumnya diukur dengan menggunakan variabel 

dummy. Variabel dummy adalah alat ukur dari skala nominal. Menurut Ghozali 

(2013), skala nominal merupakan skala pengukuran yang menyatakan kategori, 

atau kelompok dari suatu subyek.  

Kategori dari variabel independen yaitu (Arsianto dan Rahardjo, 2013):  

a. Bagi perusahaan yang pada tahun sebelumnya menerima opini audit going 

concern diberi kode 1. 

DTAR = 
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b. Bagi perusahaan yang pada tahun sebelumnya tidak menerima opini audit 

going concern diberi kode 0. 

 

3.3.2.4  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu bentuk pengklasifikasian antara perusahaan 

yang satu dengan perusahaan yang lainnya dengan menilai total aset yang 

dimilikinya. Dalam Arsianto dan Rahardjo (2013), ukuran perusahaan dapat 

dilihat dari nilai asetnya, sehingga variabel ini diukur dengan menggunakan 

natural log dari total aset perusahaan. Pengukurannya menggunakan rumus dan 

skala yang digunakan adalah skala rasio. Menurut Ghozali (2013), skala rasio 

adalah skala interval dan memiliki nilai dasar (based value) yang tidak dapat 

dirubah.  

Dalam Hidayanti dan Sukirman (2014), alasan penggunaan logaritma 

dalam pengukuran total aset karena ukuran perusahaan yang dilihat dari total 

asetnya dinyatakan dalam jutaan rupiah sehingga membuat digit data, nilai dan 

sebarannya terlalu besar dari variabel lainnya sehingga dapat menyebabkan 

fluktuasi data yang berlebihan atau dengan kata lain untuk memperhalus data 

dalam pengolahan data terkait total aset perusahaan sebagai ukuran dalam 

menentukan variabel ukuran perusahaan. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung ukuran perusahaan (Arsianto dan Rahardjo, 2013): 

 

 

 

Ukuran Perusahaan = Ln(Total Assets) 
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Keterangan: 

Total assets: Total sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik aset lancar 

maupun aset tidak lancar. 

 

3.3.2.5  Audit Tenure 

Audit tenure dapat didefinisikan sebagai lama hubungan atau keterikatan antara 

KAP dengan auditee yang diukur dengan jumlah tahun. Variabel audit tenure 

diukur dengan menggunakan skala rasio sesuai dengan lama hubungan KAP 

dengan auditee. Tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah 

dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya. Perhitungan audit tenure perusahaan 

yang melakukan afiliasi dengan KAP big four difokuskan pada perikatan klien 

dengan KAP lokal afiliasinya. Jika terjadi perubahan afiliasi, maka 

perhitungannya akan dimulai dari awal (Arsianto dan Rahardjo, 2013).  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data    

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 

laporan keuangan tahunan perusahaan industri jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang diperoleh dari www.idx.co.id. Laporan keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independen. Menurut Sekaran dan Bougie (2013), data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti namun sebelumnya telah diolah terlebih dahulu oleh 

pihak lain. Data sekunder digunakan dalam mengukur semua variabel dalam 

penelitian ini yaitu prediksi kebangkrutan, kondisi keuangan perusahaan, opini 
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audit periode sebelumnya, ukuran perusahaan, audit tenure dan penerimaan opini 

audit going concern. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

populasi tersebut akan dipilih sampel yang sesuai dan dapat mendukung dalam 

penelitian ini. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2014). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Perusahaan go public yang termasuk dalam sub sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi dan sub sektor perdagangan, jasa dan investasi di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut untuk periode 2011-2014. 

b. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2011-2014 

yang telah diaudit oleh auditor independen.  

c. Laporan keuangan yang berakhir per 31 Desember untuk periode 2011-2014. 

d. Menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan. 

e. Perusahaan mengalami laba bersih yang negatif sekurang-kurangnya 2 periode 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2011-2014. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan alat bantu untuk menganalisis data yaitu 

program SPSS versi 20. Berikut uji statistik yang digunakan:  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, range.  

 

3.6.2 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan adalah logistic regression dimana variabel bebasnya 

merupakan kombinasi antara metrik dan nominal (non metrik), maka asumsi 

normalitas multivariat tidak akan dapat dipenuhi. Penyimpangan dari asumsi 

normalitas multivariat mempengaruhi signifikansi uji statistik dan tingkat 

ketepatan klasifikasi. Jika hal itu terjadi maka sebaiknya menggunakan uji statistik 

logistic regression. Logistic regression juga tidak mensyaratkan jumlah sampel 

untuk kategori variabel terikat harus sebanding (Ghozali, 2013). Model regresi 

logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 

 

 

 

Keterangan:  

  

 

α =  Konstanta 

  

Ln Opini audit going concern = 
 GC    

1-GC 

Ln α + β1 Z + β2 ROA + β3 DTAR + β4 OAt-1 + β5 

SIZE + β6 TENURE + ε 

 

= 

  GC 

1-GC  
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β1, β2, β3, β4, β5, β6 =  Koefisien 

Z  = Prediksi kebangkrutan yang diproksikan dengan 

Revised Altman Model 

ROA      =  Kondisi keuangan yang diproksikan dengan Return 

on Assets 

DTAR =  Kondisi keuangan yang diproksikan dengan Debt to 

Total Assets Ratio 

OAt-1  =  Opini audit periode sebelumnya 

SIZE = Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Natural 

Logaritma Total Aset 

TENURE =  Lama hubungan klien dengan KAP 

ε  =  Error  

Berikut merupakan tahap-tahap yang dilakukan dalam pengujian hipotesis:  

3.6.2.1  Menilai Keseluruhan Model (Overall Fit Model)  

Dalam Ghozali (2013), analisis pertama yang dilakukan adalah menilai overall fit 

model terhadap data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah sebagai berikut:  

H0: Model yang dihipotesiskan fit dengan data  

Ha: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesa nol agar 

model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi 

Likelihood. Likelihood (L) dari model adalah probabilitas bahwa model yang 

dihipotesakan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Statistik -2LogL 
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kadang-kadang disebut likelihood rasio χ2 statistic, dimana χ2 distribusi dengan 

degree of freedom n-q, dimana q adalah parameter dalam model, output SPSS 

akan memberikan dua nilai -2LogL, yaitu satu untuk model yang hanya 

memasukkan konstanta dan yang kedua untuk model dengan konstanta dan 

variabel bebas. Semakin kecil log likelihood yang dihasilkan maka menunjukkan 

model regresi yang dihasilkan semakin baik. Statistik -2LogL juga untuk 

menentukan jika variabel bebas ditambahkan ke dalam model apakah secara 

signifikan memperbaiki model fit. Selisih -2LogL untuk model konstanta saja dan 

-2LogL untuk model dengan konstanta dan variabel bebas didistribusikan sebagai 

χ2 dengan df (selisih df kedua model). Penurunan signifikan atau tidak dapat 

dibandingkan dengan tabel t, jika selisih penurunan nilai -2LogL awal dengan -

2LogL akhir lebih besar dibandingkan angka tabel maka dapat dikatakan bahwa 

selisih penurunan -2LogL signifikan (Ghozali, 2013).   

 

3.6.2.2 Uji Cox Snell’s R Square dan Negelkerke’s R Square 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas 

variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 

pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan 

nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Negelkerke’s 

R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan 

bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu) (Ghozali, 2013).  
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Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan 

nilai maksimumnya. Nilai Negelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 

pada multiple regression. Semakin besar nilai Nagelkerke’s R Square, maka 

semakin besar pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2013). 

 

3.6.2.3 Menilai Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test yaitu untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok 

atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dapat dikatakan fit). Hipotesis untuk menilai kelayakan model 

regresi dengan uji ini adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013):   

H0: tidak ada perbedaan antara model dengan data  

Ha: ada perbedaan antara model dengan data 

Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness-of-Fit Test sama 

dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 

perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness 

fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness-of-Fit Test lebih besar dari 

0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 

cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2013). 
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3.6.2.4 Tabel Klasifikasi 

Tabel klasifikasi menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah 

(incorrect). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen dan 

hal ini menerima opini audit going concern (1) dan tidak menerima opini audit 

going concern (0). Sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi 

sesungguhnya dari variabel dependen menerima opini audit going concern (1) dan 

tidak menerima opini audit going concern (0). Pada model yang sempurna, maka 

semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 

100% (Ghozali, 2013). 

 

3.6.2.5 Uji Signifikansi Simultan  

Uji statistik simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji statistik simultan 

memiliki taraf keyakinan 95% dan standart error 5%. Kriteria pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji statistik F adalah jika signifikansi F (p-value) < 0,05 

maka hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan antara 

semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam 

regresi logistik, untuk menguji simultan menggunakan Omnibus Test of Model 

Coefficient (Ghozali, 2013). 
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3.6.2.6 Estimasi Parameter dan Interpretasi  

Estimasi maksimum likelihood parameter dari model dapat dilihat dari tampilan 

output variable in the equation. Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien 

regresi dengan cara memprediksi setiap variabel-variabel yang akan diuji dengan 

menunjukkan bentuk hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai 

probabilitas (signifikan) dengan tingkat signifikansi (alpha). Berikut merupakan 

hipotesisnya (Ghozali, 2013): 

a. H0 ditolak dan Ha diterima apabila nilai probabilitas (sig) < tingkat signifikansi 

(α) yaitu 0,05. Berarti variabel bebas (variabel independen) secara individual 

mempengaruhi terjadinya variabel terikat (variabel dependen).  

b. H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai probabilitas (sig) > tingkat signifikansi 

(α) yaitu 0,05. Hal ini berarti variabel bebas (variabel independen) secara 

individual tidak mempengaruhi terjadinya variabel terikat (variabel dependen). 
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